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Abstract : The aim of this research is to describe the effectiveness of learning cycle 
3E  learning model is improving the skills of communicating and achievements 
competence students for reaction chemical equilibrium competence. Learning cycle 
3E model is learning through a series of stages (phases of learning) learning phases 
include: (1) the exploration phase, (2) explanation of the concept phase, and (3) the 
application of the concept phase. This study used a quasi-experimental method with 
Non Equivalent (Pretest and Posttest) Control Group Design. Effectiveness of the 
learning cycle 3E model is measured by an increase in competence by KKM and      
n-gain significant.  The results showed an increase in competence for the control and 
experimental classes respectively 33.3% and 66.7% and the mean n-gain the skills to 
communicating at experimental classes and control classes respectively 0.41 and 
0.56 and the mean n-gain achievements competence for and experimental classes and 
control classes respectively 0.47 and 0.64  Thus, it can be conclud that the learning 
cycle 3E learning model on reaction chemical equilibrium material effectives to 
enhance communicating skill and achievements competence of students in medium 
category. 
 
Keywords: Learning Cycle 3E, communicating skills and the achievement of student 
competence  
 
PENDAHULUAN  

 
Pendidikan merupakan suatu hal yang 

penting bagi setiap manusia, karena de-

ngan pendidikan, manusia dapat me-

ngembangkan potensi dirinya untuk me-

ncapai kesejahteraan hidup.  Setiap lem-

baga pendidikan berusaha untuk dapat 

menghasilkan sumber daya manusia ya-

ng terampil dan cerdas sehingga menun-

tut orang-orang didalamnya bekerja se-

cara optimal, penuh rasa tanggung-jawab 

dan berdedikasi tinggi.  Kegiatan pem-

belajaran merupakan kegiatan pokok 

dalam seluruh proses pendidikan di se-

kolah.  Hal ini berarti berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan salah satu-

nya tergantung pada proses belajar yang 

dialami siswa selama pembelajaran ber-

langsung.  Salah satu prasyarat yang ha-

rus diwujudkan selama kegiatan belajar 

mengajar adalah bagaimana guru mam-

pu meningkatkan atau membangun par-

tisipasi aktif siswa.  Sehingga guru tidak 

lagi menjadi satu-satunya sumber belajar 

yang selalu mentransfer ilmu penge-

tahuan dan informasi kepada siswanya, 
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akan tetapi guru menjadi fasilitator yang 

senantiasa aktif memilih strategi belajar 

dan menyiapkan perangkat pembelajaran 

yang dapat mendorong siswa untuk 

meningkatkan atau membangun partisi-

pasi aktifnya.   

 
Ilmu kimia merupakan cabang dari IPA 

yang mempelajari struktur, susunan, si-

fat dan perubahan materi, serta energi 

yang menyertai perubahan materi.  De-

ngan demikian, maka seorang pendidik 

perlu mempertimbangkan pemilihan mo-

del pembelajaran yang mampu mening-

katkan keaktifan belajar siswa agar pro-

ses pembelajaran dapat berlangsung se-

suai dengan tujuan yang diharapkan. 

 
Kesetimbangan kimia merupakan salah 

satu materi yang terdapat pada pelajaran 

kimia SMA kelas IX semester ganjil.  

Pada materi ini pencapaian kompetensi 

yang harus dimiliki siswa yaitu men-

jelaskan reaksi kesetimbangan dan fak-

tor-faktor yang mempengaruhi perge-

seran kesetimbangan, menentukan hubu-

ngan kuantitatif antara pereaksi dengan 

hasil reaksi dari suatu reaksi kesetimba-

ngan dan menjelaskan penerapan prinsip 

kesetimbangan dalam kehidupan sehari-

hari dan industri.  Oleh karena itu siswa 

harus mengerti dan memahami konsep-

konsep materi yang ada pada pelajaran 

tersebut.  Namun, fakta yang terjadi di-

lapangan menunjukkan bahwa pembe-

lajaran kimia khususnya pada reaksi ke-

setimbangan cenderung berpusat pada 

guru (teacher centered learning) dimana 

guru masih menggunakan metode cera-

mah, latihan, dan pemberian tugas dalam 

menyampaikan materi.   

 
Berdasarkan observasi yang peneliti la-

kukan di SMA Negeri 16 Bandar Lam-

pung, salah satu masalah yang dihadapi 

siswa adalah sebagian besar siswa masih 

menganggap ilmu kimia sebagai mata 

pelajaran yang sulit dipahami, khusus-

nya pada reaksi kesetimbangan kimia.  

Kenyataan ini diperkuat dengan nilai 

rata-rata tes formatif siswa kelas XI IPA 

pada reaksi kesetimbangan kimia Tahun 

Pelajaran 2011-2012 masih rendah yaitu 

57.  Hanya 38% siswa yang memperoleh 

nilai ≥ 65, sedangkan yang mendapatkan 

nilai ≤ 65 sekitar 62%.  Nilai tersebut 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan seko-

lah yaitu 100% siswa yang telah menca-

pai nilai ≥ 65.  Dengan demikian kelas 

XI IPA SMAN 16 Bandar Lampung 

tersebut belum mencapai ketuntasan be-

lajar, hal ini menunjukkan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam me-

mahami ilmu kimia.   
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Dalam pembelajaran mengenai reaksi 

kesetimbangan kimia, siswa harus mem-

iliki Keterampilan Proses Sains, dimak-

sudkan untuk melatih dan mengemba-

ngkan keterampilan intelektual atau ke-

mampuan berpikir siswa.  Pembelajaran 

dengan keterampilan proses berarti me-

mberi kesempatan kepada siswa bekerja 

dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar 

menceritakan atau mendengarkan cerita 

tentang ilmu pengetahuan. Salah satu in-

dikator keterampilan proses sains adalah 

keterampilan mengkomunikasikan.  

 
Komunikasi penting bagi siswa dalam 

upaya menyelesaikan masalah-masalah 

yang kelak mereka hadapi dalam kehi-

dupan sehari-hari.  Melalui pengamatan 

langsung pada materi kesetimbangan ki-

mia, siswa dituntut mampu menjelaskan 

hasil percobaan, menggambar data empi-

ris dengan tabel, membaca dan meng-

informasikan dalam bentuk tabel.  Ke-

mampuan ini merupakan indikator ke-

terampilan mengkomunikasikan.  Untuk 

melatih keterampilan mengkomunikasi-

kan maka diperlukan model pembelajar-

an yang tepat.   

 
Model pembelajaran yang dapat mem-

bangkitkan keterampilan mengkomuni-

kasikan dan pencapaian kompetensi sis-

wa terhadap materi pembelajaran adalah 

model pembelajaran (Learning Cycle 

3E) atau LC 3E.  Model pembelajaran 

LC 3E adalah pembelajaran yang di-

lakukan melalui serangkaian tahap (fase 

pembelajaran). Fase-fase pembelajaran 

meliputi: (1) fase eksplorasi (explora-

tion); (2) fase penjelasan konsep (explai-

nation); dan (3) fase penerapan konsep 

(elaboration).  

 
Beberapa peneliti yang telah menun-

jukkan keefektifan model pembelajaran 

LC 3E.  Hasil penelitian Andesta (2012) 

yang dilakukan pada siswa SMA Negeri 

13 Bandar Lampung X, menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan mengguna-

kan penerapan model pembelajaran LC 

3E  mampu meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi pada materi reaksi reduk-

si dan oksidasi dan Aqiqoh (2009) pada 

siswa SMAN 10 Bandar Lampung kelas 

X7, menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan penerapan model 

pembelajaran LC 3E mampu meningkat-

kan aktivitas dan penguasaan konsep 

pada materi hidrokarbon. 

 
Tujuan Penelitian adalah untuk mendes-

kripsikan efektivitas model pembelaja-

ran LC 3E dalam meningkatkan ketera-

mpilan mengkomunikasikan dan penca-

paian kompetensi siswa pada materi ke-

setimbangan kimia. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah se-

mua siswa kelas XI semester ganjil 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2012/2013 yang berjumlah 93 

siswa dan tersebar dalam tiga kelas yaitu 

XI IPA1, XI IPA2 dan XI IPA3.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive samp-

ling. dan didapatkan dua kelas sebagai 

sampel yaitu kelas XI IPA3 sebagai kelas 

eksperimen dan XI IPA1 sebagai kelas 

kontrol  

 
Metode penelitian yang digunakan ada-

lah kuasai eksperimen.  Desain peneli-

tian yang digunakan adalah Nonequi-

valent Control Group Design (Sugiyono, 

2010).  Desain penelitian ini melihat per-

bedaan pretest maupun posttest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Dalam penelitian ini terdiri dari dua va-

riabel yaitu variabel bebas adalah model 

pembelajaran yang digunakan, yaitu mo-

del pembelajaran LC 3E dan pembelaja-

ran konvensional dan variabel terikat ad-

alah keterampilan mengkomunikasikan 

dan pencapaian kompetensi.   

 
Instrumen yang digunakan dalam peneli-

tian ini berupa Silabus, RPP, LKS kimia 

yang menggunakan model pembelajaran 

LC 3E sejumlah 5 LKS, Soal pretes dan 

postes terdiri atas 10 soal pilihan jamak 

untuk mengukur pencapaian kompetensi 

siswa dan 5 soal uraian untuk mengukur 

keterampilan mengkomunikasikan. Lem-

bar afektif siswa yaitu, lembar penga-

matan terhadap aktivitas yang dilakukan 

siswa selama proses pembelajaran.  

 
Dalam penelitian ini data yang akan di-

gunakan untuk analisis statistik adalah 

data nilai pretest dan dan posttest siswa. 

Pengujian data diawali dengan mencari 

nilai akhir siswa, dengan rumus:   

 

Nilai Akhir 
  
∑ skor yang diperoleh siswa

skor maksimum
� 100 

 

Selanjutnya untuk mengetahui efektivi-

tas pembelajaran model learning cycle 

3E maka dilakukan analisis skor n-gain 

sebagai berikut : 

 

n-gain = 
������ � !"#!$����� �%#"#!&

������ '�(!�')'$����� �%#"#!&
 

 
Kemudian melakukan uji normalitas ya-

ng bertujuan untuk mengetahui apakah 

data dari kedua kelompok berdistribusi 

normal atau tidak, digunakan rumus  

               χ* 
 ∑
�+,$-,&.

-,
  

 
Selanjutnya melakukan uji homogenitas 

dua varians untuk mengetahui apakah 

dua kelompok sampel tersebut  
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mempunyai varians yang homogen atau 

tidak, digunakan rumus :    

/0�")�1 
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4

24
4
 

 
Oleh karena dalam pengujian ini sampel 

mempunyai varians yang homogen maka 

uji hipotesis yang dilakukan adalah uji t. 

Rumus yang digunakan adalah 
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HASIL PENGAMATAN DAN 

PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dila-

kukan SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

terhadap dua kelas yang menjadi sampel 

penelitian, yaitu kelas XI IPA3 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI IPA1 se-

bagai kelas kontrol, diperoleh data be-

rupa nilai pretes dan postes keterampilan 

mengkomunikasikan dan pencapaian 

kompetensi pada materi pokok kesetim-

bangan kimia.  Adapun data rata-rata ni-

lai pretes dan postes yang diperoleh un-

tuk keterampilan mengkomunikasikan 

dan pencapaian kompetensi pada materi 

pokok kesetimbangan pada kedua kelas 

dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3. Perolehan rata-rata nilai pretes 

dan postes keterampilan mengkomunika-

sikan di kelas kontrol dan eksperimen. 

Kelas  
Rata–rata nilai 

Pretes Postes 

Kontrol 14,00 49,56 

Eksperimen 11,56 61,33 

 
Untuk memudahkan dalam melihat per-

bedaan rerata nilai pretes dan postes ke-

terampilan mengkomunikasikan disaji-

kan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram rata-rata perolehan 

nilai pretes dan postes keterampilan me-

ngkomunikasikan siswa di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen 

 
Pada gambar 2 terlihat bahwa rerata nilai 

keterampilan mengkomunikasikan terja-

di peningkatan, baik pada kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen.  Namun, pada 

kelas kontrol peningkatan keterampilan 

mengkomunikasikan lebih kecil hanya 

sebesar 35,56, sedangkan pada kelas 
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eksperimen peningkatan keterampilan 

mengkomunikasikan cukup besar yaitu 

49,77.  Hal ini menunjukkan bahwa ke

terampilan mengkomunikasikan 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol.   

 
Tabel 4. Perolehan rata

dan postes pencapaian kompetensi siswa 

di kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Kelas 
Rata

Pretes 

Kontrol 22,67 

Eksperimen 22,00 

 
Untuk memudahkan melihat perbedaan 

rerata nilai pretes dan postes pencapaian 

kompetensi disajikan pada gambar 3.

Gambar 3.Diagram rata-

nilai prêtes dan postes penca

petensi siswa di kelas kontrol

eksperimen 
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eksperimen peningkatan keterampilan 

mengkomunikasikan cukup besar yaitu 

49,77.  Hal ini menunjukkan bahwa ke-

terampilan mengkomunikasikan dikelas 

en lebih tinggi dibandingkan 

Tabel 4. Perolehan rata-rata nilai pretes 

postes pencapaian kompetensi siswa 

di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Rata-rata nilai 

 Postes 

 59,33 

 71,33 

Untuk memudahkan melihat perbedaan 

rerata nilai pretes dan postes pencapaian 

disajikan pada gambar 3. 

 

-rata perolehan 

nilai prêtes dan postes pencapaian kom-

ontrol dan kelas 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa rerata pe

rolehan nilai pencapaian kompetensi 

jadi peningkatan baik pada kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. 

kelas kontrol peningkatan pencapaian 

kompetensi lebih kecil hanya sebesar 

36,6, sedangkan pada kelas eksperime

peningkatan pencapaian kompetensi cu

kup besar yaitu 49,33. Hal ini menunju

kan bahwa pencapaian kompetensi kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. 

 
Berdasarkan nilai postes yang diperoleh

terdapat siswa yang mencapai kompe

tensi dan yang belum mencapai kompe

tensi berdasarkan KKM yang ditetapkan 

di SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

yaitu ≥ 65. Hasil persentase 

kompetensi siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen disajikan pada tabel 

 
Tabel 5.Persentase pencapaian kompe

tensi pada materi kesetimbangan kimia

Kri-
teria 

Ren-
tang 
nilai 

Kelas Kontrol

Jum-
lah 
Siswa 

Per-
sentase

Tu-
ntas ≥ 65 11 

Orang 36,7%

Be-
lum 
tun-
tas 

< 65 19 
Orang 63,3%

Jumlah 30 
orang 100%

 

Ekserimen

Kelas Penelitian

Pretes

Postes

22,00

71,33
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3 terlihat bahwa rerata pe-

rolehan nilai pencapaian kompetensi ter-

jadi peningkatan baik pada kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Namun, pada 

kelas kontrol peningkatan pencapaian 

lebih kecil hanya sebesar 

, sedangkan pada kelas eksperimen 

peningkatan pencapaian kompetensi cu-

Hal ini menunju-

kan bahwa pencapaian kompetensi kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

ilai postes yang diperoleh, 

terdapat siswa yang mencapai kompe-

ang belum mencapai kompe-

dasarkan KKM yang ditetapkan 

di SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

Hasil persentase pencapaian 

siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen disajikan pada tabel 5. 

pencapaian kompe-

kesetimbangan kimia 

Kelas Kontrol Kelas 
Eksperimen 

sentase 

Jum-
lah 
Siswa 

Per-
sentase 

36,7% 20 
Orang 66,7% 

63,3% 10 
Orang 33,3% 

100% 30 
orang 100% 



 

 

Untuk memudahkan dalam melihat pers

entase postes pencapaian kompetensi sis

wa yang mencapai KKM disajikan pada 

gambar 4, 

Gambar 4.  Diagram rerata persentase 

nilai postes pencapaian kompetensi sis

wa yang mencapai KKM 

kontrol dan kelas eksperimen

 
Perolehan nilai postes pencapaian kom

petensi siswa yang mendapat nilai 

dikelas kontrol sebesar 36,7% sedangkan 

dikelas eksperimen persentase nilai pos

tes pencapaian kompetensi siswa yang 

mendapat nilai ≥65 sebes

ini menunjukkan bahwa persentase ketu

ntasan belajar sebesar 100% yang dihar

apkan tidak tercapai baik dikelas kontrol 

maupun dikelas ekperimen. 

persentase nilai pencapaian kompetensi 

pada kelas eksperimen lebih baik diban

dingkan kelas kontrol.   

 
Adapun perolehan nilai pretes dan postes 

pada keterampilan mengkomunikasikan 
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Untuk memudahkan dalam melihat pers-

entase postes pencapaian kompetensi sis-

wa yang mencapai KKM disajikan pada 

 

Gambar 4.  Diagram rerata persentase  

nilai postes pencapaian kompetensi sis-

yang mencapai KKM ≥ 65 di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Perolehan nilai postes pencapaian kom-

petensi siswa yang mendapat nilai ≥ 65 

dikelas kontrol sebesar 36,7% sedangkan 

dikelas eksperimen persentase nilai pos-

tes pencapaian kompetensi siswa yang 

≥65 sebesar 66,7%.  Hal 

unjukkan bahwa persentase ketu-

tasan belajar sebesar 100% yang dihar-

apkan tidak tercapai baik dikelas kontrol 

maupun dikelas ekperimen.  Namun, 

persentase nilai pencapaian kompetensi 

pada kelas eksperimen lebih baik diban-

 

Adapun perolehan nilai pretes dan postes 

pada keterampilan mengkomunikasikan 

dan pencapaian kompetensi siswa selan

jutnya digunakan untuk mendapatkan

 n-gain seperti yang disajikan pada tabel 

6 berikut  

 
Tabel 6. Perolehan n-gain 

mengkomunikasikan dan pencapaian 

kompetensi siswa di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

Kelas Mengkomu

nikasikan

Kontrol 0,41

Eksperimen 0,56

 

Untuk memudahkan melihat perbedaan 

rerata nilai pretes dan postes pencapaian 

kompetensi disajikan pada gambar 

 
Pada gambar 5 tampak bahwa rerata

lai n-gain dalam keterampilan mengko

munikasikan, pada kelas kontrol sebesar 

0,41 sedangkan pada kelas eksp

sebesar 0,56 hal ini menunjukkan rerata 

Eksperimen
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dan pencapaian kompetensi siswa selan-

jutnya digunakan untuk mendapatkan 

gain seperti yang disajikan pada tabel 

gain keterampilan 

mengkomunikasikan dan pencapaian 

kompetensi siswa di kelas kontrol dan 

n-gain 

Mengkomu-

nikasikan 

Pencapaian 

kompetensi 

0,41 0,47 

0,56 0,64 

Untuk memudahkan melihat perbedaan 

dan postes pencapaian 

sajikan pada gambar 5.  

 

Pada gambar 5 tampak bahwa rerata ni-

gain dalam keterampilan mengko-

munikasikan, pada kelas kontrol sebesar 

0,41 sedangkan pada kelas eksperimen 

hal ini menunjukkan rerata 

Pencapaian 

Kompetensi

Kontrol 

Eksperimen

0,47

0,64

Indikator yang di teliti
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n-gain kelas kontrol lebih kecil bila di-

bandingkan kelas eksperimen.  Begitu 

pula dengan rerata nilai n-gain dalam 

pencapaian kompetensi kelas kontrol se-

besar 0,47 sedangkan kelas eksperimen 

sebesar 0,64, hal tersebut menunjukkan 

bahwa rerata nilai  n-gain pencapaian 

kompetensi kelas kontrol lebih kecil bila 

dibandingkan kelas eksperimen.  Dari 

hasil perhitungan rerata nilai n-gain ket-

erampilan mengkomunikasikan dan pen-

capaian kompetensi dikelas kontrol dan 

eksperimen kemudian diintetpretasikan 

dengan menggunakan kriteria gain yang 

dikemukakan oleh Hake, maka diperoleh 

kriteria indeks gain sedang.  

 
Berdasarkan rerata nilai n-gain dan pe-

ningkatan kompetensi tampak bahwa 

pembelajaran LC 3E efektif dalam me-

ningkatkan keterampilan mengkomu-

nikasikan dan pencapaian kompetensi 

siswa pada materi kesetimbangan kimia 

bila dibandingkan dengan keterampilan 

mengkomunikasikan dan pencapaian 

kompetensi siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional.  

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh berlaku untuk ke-

seluruhan populasi, maka dilakukan 

pengujian hipotesis dengan uji-t. 

 

Sebelum melakukan uji-t, harus di-

ketahui terlebih dahulu apakah data po-

pulasi berdistribusi normal atau tidak, 

dengan menggunakan uji normalitas 

yaitu menggunakan rumus (3) Hasil 

perhitungan uji normalitas terhadap  

n-gain keterampilan mengkomnikasikan 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Nilai Chi-kuadrat ( χ2) untuk 

distribusi n-gain keterampilan meng-

komunikasikan. 

Kelas χ
0�")�1
4  χ

"�5#�
4  Keterangan 

Kontrol -39,5 7,81 Normal 

Eksperimen -55,1 7,81 Normal 

 
Berdasarkan uji normalitas yang telah 

dilakukan terhadap nilai keterampilan 

mengkomunikasikan pada kelas kontrol 

diperoleh χ2
hitung <  χ2

tabel, maka dapat 

disimpulkan terima H0 dan tolak H1, arti-

nya data penelitian berdistribusi normal.  

Untuk perolehan nilai keterampilan 

mengkomunikasikan pada kelas eks-

perimen diperoleh χ2
hitung <  χ2

tabel, maka 

dapat disimpulkan terima H0 dan tolak 

H1, artinya data penelitian berdistribusi 

normal.  Selanjutnya untuk hasil per-

hitungan uji normalitas terhadap n-gain 

pencapaian kompetensi dapat dilihat 

pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Nilai Chi-kuadrat (χ2) untuk di-

stribusi n-gain pencapaian kompetensi 

Kelas χ
0�")�1
4  χ

"�5#�
4  

Kete-

rangan 

Kontrol -8,99 7,81 Normal 

Eksperimen -31,8 7,81 Normal 

 
Berdasarkan uji normalitas yang telah 

dilakukan terhadap nilai pencapaian 

kompetensi pada kelas kontrol, diperoleh 

χ
2
hitung <  χ2

tabel, maka dapat disimpulkan 

terima H0 dan tolak H1, artinya data pe-

nelitian berdistribusi normal.  Kemudian 

untuk perolehan nilai pencapaian kom-

petensi pada kelas eksperimen diperoleh 

χ
2
hitung <  χ2

tabel, maka dapat disimpulkan 

terima H0 dan tolak H1, artinya data pe-

nelitian berdistribusi normal.  Berdasar-

kan uji normalitas yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa data populasi 

berdistribusi normal.   

 
Oleh karena data populasi berdistribusi 

normal maka digunakan uji parametrik.  

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

dua varians pada data keterampilan me-

ngkomunikasikan dan pencapaian kom-

petensi siswa dengan menggunakan 

rumus (4) dan mengambil kesimpulan 

dengan kri-teria pengujian tolak H0 

hanya jika  F ≥  F½α(υ1 , υ2). Selanjutnya 

untuk hasil perhitungan uji homogenitas 

dua varians pada data keterampilan 

mengkomunikasikan dan pencapaian 

kompetensi siswa dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

 
Tabel 9.Nilai Homogenitas Dua Varians 

Kelas Fhitung F tabel Keterangan 

Keterampilan 

Mengko-

munikasikan 

1,33 1,85 Homogen 

Pencapaian 

Kompetensi 
1,67 1,85 Homogen 

 
Berdasarkan uji homogenitas yang telah 

dilakukan terhadap perolehan nilai ke-

terampilan mengkomunikasikan siswa 

diperoleh harga Fhitung < F tabel, maka 

dapat disimpulkan terima H0 dan tolak 

H1, artinya data penelitian mempunyai 

variansi yang homogen.  Oleh Karena 

data nilai keterampilan mengkomuni-

kasikan siswa yang diperoleh berdis-

tribusi normal dan homogen, maka pe-

ngujian menggunakan uji statistik para-

metrik, yaitu menggunakan uji-t dalam 

rumus(5) dengan kriteria uji terima H0 

jika t< t1-α dengan derajat kebebasan d(k) 

= n1 + n2 – 2 dan tolak H0 untuk harga t 

lainnya, dengan menentukan taraf sig-

nifikan α = 5% peluang (1- α ).  Setelah 

dilakukan perhitungan diperoleh harga 

 t hitung >ttabel maka disimpulkan bahwa 

tolak H0 dan terima H1, artinya rata-rata 

n-gainketerampilan mengkomunikasikan 
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pada materi kesetimbangan kimia yang 

diterapkan pembelajaran LC3E lebih 

tinggi daripada rata-rata n-gain keteram-

pilan mengkomunikasikan siswa yang 

diterapkan pembelajaran konvensional. 

 
Berdasarkan uji homogenitas yang telah 

dilakukan terhadap perolehan nilai pen-

capaian kompetensi siswa diperoleh 

harga Fhitung < F tabel, maka dapat disim-

pulkan terima H0 dan tolak H1, artinya 

data penelitian mempunyai variansi yang 

homogen.  Karena data nilai pencapaian 

kompetensi siswa yang diperoleh ber-

distribusi normal dan homogen, maka 

pengujian menggunakan uji statistik 

parametrik, yaitu menggunakan uji-t 

dengan kriteria uji terima H0 jika   t< t1-α 

dengan derajat kebebasan d(k) = n1 + n2 

– 2 dan tolak H0 untuk harga t lainnya. 

Dengan menentukan taraf signifikan α = 

5% peluang (1- α).  Setelah dilakukan 

perhitungan terhadap perolehan nilai ke-

terampilan inferensi siswa, diperoleh 

harga t hitung > t tabel, maka dapat disim-

pulkan bahwa tolak H0 dan terima H1, 

artinya rata-rata n-gain pencapaian kom-

petensi pada materi kesetimbangan 

kimia yang diterapkan model pem-

belajaran LC 3E lebih tinggi dari pada 

rata-rata n-gain pencapaian kompetensi 

siswa yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. 

Fase Eksplorasi 

 
Pada fase eksplorasi (exploration), siswa 

diarahkan untuk melakukan kegiatan 

praktikum dan mengamati hasil pe-

ngamatan.  Hal tersebut sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Karplus 

dan Their dalam Fajaroh dan Dasna 

(2007) : pada tahap eksplorasi, siswa di-

beri kesempatan untuk memanfaatkan 

panca inderanya semaksimal mungkin 

dalam berinteraksi dengan lingkungan 

melalui kegiatan-kegiatan seperti me-

lakukan eksperimen, menganalisis ar-

tikel, mendiskusikan fenomena alam 

atau perilaku sosial, dan lain-lain.  

 
Pada pertemuan pertama, guru menyam-

paikan indikator, tujuan pembelajaran 

dan untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa, guru memberikan pertanyaan: 

”apakah abu dari hasil pembakaran 

kertas dapat kembali menjadi kertas 

seperti semula?” semua siswa menjawab 

”tidak”.  Pertanyaan selanjutnya: “apa-

kah zat hasil reaksi dapat menjadi zat 

pereaksi kembali?” sebagian besar siswa 

menjawab “ya” dan sebagian lagi men-

jawab “tidak”, kemudian dengan mun-

culnya dua jawaban tersebut siswa men-

jadi lebih termotivasi, hal ini ditandai 

dengan terjadinya perdebatan jawaban 

siswa yang berbeda.  Selanjutnya, siswa 
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diminta melakukan praktikum dengan 

kelompoknya masing-masing yang telah 

ditentukan sebelumnya untuk mene-

mukan jawaban dari pertanyaan tersebut.  

Melalui kegiatan praktikum siswa di-

minta untuk melakukan percobaan de-

ngan prosedur yang sudah disediakan 

pada LKS yaitu percobaan pembakaran 

kertas dan percobaan antara pemanasan 

kristal CuSO4.5H2O dan penambahan 

aquades pada kristal CuSO4 anhidrat.  

Kemudian siswa diarahkan untuk me-

nuliskan hasil praktikum yang telah me-

reka peroleh dalam bentuk tabel.  Dalam 

tahap ini, siswa bebas mengkomunikasi-

kan pengamatan mereka ke dalam tabel.   

 
Pada pertemuan tersebut, sebagian be-

sar siswa tampak bingung melihat ha-

laman kosong yang diberikan sebagai 

ruang untuk membuat tabel.  Namun, 

setelah diberikan bimbingan mengenai 

cara membuat tabel, mereka mulai me-

ngerti dan dapat membuatnya berdasar-

kan data hasil pengamatan tersebut.  

Pada pertemuan kedua, guru menyajikan 

gambar neraca, menampilkan tabel data 

pembentukan amonia dan menampilkan 

grafik perubahan konsentrasi serta grafik 

perubahan laju reaksi terhadap waktu 

dari reaksi pembuatan NH3, dari ke-

giatan tersebut siswa pada setiap kelom-

pok diminta untuk membuat grafik 

berdasarkan tabel data pembentukan 

NH3, tetapi siswa masih terlihat bingung 

saat diminta untuk membuat grafik 

tersebut.   

 
Pada pertemuan ketiga, siswa diberikan 

data percobaan pembentukan HI dan 

data susunan kesetimbangan antara gas 

H2 dan I2 membentuk HI, dimana seiring 

bertambahnya waktu pada data pem-

bentukan HI, konsentrasi zat-zat tidak 

berubah (tetap), dari kegiatan tersebut 

siswa bertanya “apa yang menyebabkan 

hal ini terjadi”?.  Kemudian untuk men-

jawab pertanyaan tersebut, guru me-

ngajak siswa berfikir kembali dengan 

memberikan pertanyaan “ apakah ketun-

tasan reaksi kesetimbangan dipengaruhi 

oleh faktor luar”?. Siswa terlihat bi-

ngung, oleh karna itu untuk membukti-

kan pertanyaan tersebut maka pada per-

temuan keempat, guru mengajak siswa 

untuk melakukan percobaan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi ke-

setimbangan (suhu, konsentrasi, dan 

volume).  Siswa dalam setiap kelompok 

membuat tabel hasil pengamatan ber-

dasarkan data yang mereka peroleh dari 

percobaan tersebut.  Selanjutnya ber-

dasarkan reaksi kesetimbangan yang te-

lah mereka pelajari pada pertemuan ke-

lima siswa diajak untuk berfikir kondisi 

seperti apa yang harus diberikan pada 
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reaksi pembentukan amoniak dan pem-

bentukan asam sulfat untuk mendapat-

kan hasil yang melimpah. 

 
Fase Explaination 

Pada fase penjelasan konsep (explain-

ation), siswa diarahkan untuk dapat me-

nemukan konsep berdasarkan penge-

tahuan awal mereka, sehingga siswa 

dapat memahami konsep dengan baik 

dan konsep tersebut menjadi lebih ber-

makna.  Hal tersebut sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Karplus dan 

Their dalam Fajaroh dan Dasna (2007): 

pada fase penjelasan konsep, diharapkan 

terjadi proses menuju keseimbangan 

antara konsep-konsep yang telah di-

miliki siswa dengan konsep-konsep yang 

baru dipelajari melalui kegiatan-kegiatan 

yang membutuhkan daya nalar seperti 

menelaah sumber pustaka dan ber-

diskusi. 

Pada pertemuan pertama, masing-

masing kelompok diminta berdiskusi un-

tuk menemukan konsep reaksi reversibel 

dan ireversible melalui percobaan pem-

bakaran kertas dan percobaan pe-

manasan kristal CuSO4.5H2O dan pe-

nambahan aquades pada kristal CuSO4 

anhidrat.  Sebagian besar siswa meng-

alami kesulitan dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan tersebut, terutama da-

lam menemukan konsep dari tabel pe-

ngamatan karena siswa terbiasa men-

dengarkan ceramah daripada melakukan 

diskusi untuk menemukan konsep, se-

hingga pada pertemuan ini siswa masih 

perlu dibimbing oleh guru.  Pada per-

temuan kedua, masing-masing kelompok 

diminta kembali berdiskusi untuk me-

nemukan konsep kesetimbangan dinamis 

melalui kegiatan seperti menafsirkan 

grafik perubahan konsentrasi pereaksi 

dan hasil reaksi menuju keadaan setim-

bang serta perubahan laju waktu pada 

reaksi kesetimbangan, serta menyimpul-

kan definisi kesetimbangan homogen 

dan heterogen berdasarkan perbedaan 

fasenya.  Siswa dalam setiap kelompok  

mengalami kesulitan terutama dalam hal 

menafsirkan grafik, sehingga siswa msih 

perlu dibimbing oleh guru.   

 
Selanjutnya pada pertemuan ketiga, 

siswa diarahkan untuk menemukan 

konsep persamaan tetapan kesetimbang-

an, hubungan persamaan tetapan ke-

setimbangan antara reaksi-reaksi yang 

berkaitan dengan cara siswa mencari 

harga perbandingan yang tetap dari kon-

sentrasi-konsentrasi dalam tabel yang 

telah diberikan untuk menemukan pola 

dalam menentukan tetapan kesetim-

bangan dari reaksi kesetimbangan.  
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Selanjutnya siswa dibimbing untuk me-

nemukan hubungan antara tetapan ke-

setimbangan (Kc) dan tetapan kesetim-

bangan tekanan (Kp), serta siswa dilatih 

untuk meramalkan arah pergeseran 

melalui harga Qc-nya.   

 
Pada pertemuan keempat, selain mem-

buat tabel, siswa dibimbing untuk mene-

mukan konsep tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi tetapan kesetim-

bangan.  Siswa dilatih menemukan kon-

sep pengaruh konsentrasi terhadap per-

geseran kesetimbangan dengan cara 

mengkomunikasikan data hasil per-

cobaan serta menjawab pertanyaan se-

putar hasil percobaan dari reaksi ke-

setimbangan FeCl3 dan KSCN.  Siswa 

juga dilatih untuk menemukan konsep 

pengaruh suhu terhadap pergesersan 

kesetimbangan dengan cara menjawab 

pertanyaan seputar presentase mol NO2 

dan N2O4 pada berbagai suhu dan te-

kanan, selanjutnya guru juga meminta 

siswa menemukan konsep pengaruh 

tekanan dan volume terhadap perge-

sersan kesetimbangan, kemudian yang 

terakhir siswa diminta untuk menemu-

kan pengertian katalis melalui grafik 

proses pencapaian reaksi dengan atau 

tanpa katalis.  Tidak seperti pertemuan-

pertemuan sebelumnya pada pertemuan 

kali ini siswa sudah dapat menemukan 

konsep tanpa bimbingan guru.  Selanjut-

nya pada pertemuan terakhir, siswa di-

minta untuk menentukan keadaan op-

timal untuk memperoleh produk melim-

pah dari suatu industri dengan berbagai 

proses yang melibatkan reaksi kesetim-

bangan yaitu Proses Kontak pembuatan 

asam sulfat dan Proses Haber-Bosch 

dalam pembuatan amonia. 

 
Fase Elaborasi 

 
Pada fase penerapan konsep (elabora-

tion) siswa diarahkan untuk menerapkan 

konsep yang baru saja mereka temukan 

kedalam soal-soal pertanyaan.  Pada pe-

laksanaan kelas eksperimen dari per-

temuan pertama sampai pertemuan ter-

akhir guru meminta siswa untuk me-

ngerjakan LKS dan memberi tugas be-

rupa pekerjaan rumah untuk melatih ke-

terampilan mengkomunikasikan siswa.  

Hasilnya adalah mereka telah mampu 

menggambarkan grafik kesetimbangan 

dengan baik.  Fakta yang terjadi pada 

kelas eksperimen sesuai dengan pen-

dapat Karplus dan Their dalam Fajaroh 

dan Dasna (2007) pada fase elaborasi, 

siswa diharapkan mampu menerapkan 

pemahaman konsep dan keterampilan 

yang telah diperolehnya.   
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SIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran LC 3E pada materi kes-

etimbangan kimia efektif dalam 

meningkatkan keterampilan mengkomu-

nikasikan dan pencapaian kompetensi 

siswa karena pada setiap pembelajaran 

dikelas dapat melatih dan mengembang-

kan keterampilan berkomunikasi dan 

pencapaian kompetensi, melalui tahap 

pengumpulan data, siswa dilatih meng-

komunikasikan kesimpulan dari hasil 

diskusinya menggunakan LKS yang 

digunakan dalam model pembelajaran 

LC 3E.  

 
Berdasarkan penelitian yang telah di-

lakukan, disarankan untuk menggunkan 

model pembelajaran L C 3E, karena ter-

bukti efektif dalam meningkatkan ke-

terampilan mengkomunikasikan dan 

pencapaian kompetensi siswa. Kemu-

dian agar penerapan pembelajaran LC 

3E berjalan lebih efektif terutama dalam 

pencapaian kompetensi, hendaknya guru 

menguasai materi kimia dan langkah-

langkah pembelajaran LC 3E dengan 

benar, serta guru harus memiliki kre-

ativitas dalam merancang dan melak-

sanakan proses pembelajaran dengan 

maksimal 
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